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ABSTRAK 

 

Udara menjadi salah satu unsur penting bagi mahluk hidup. Indonesia merupakan 

negara dengan konsentrasi polusi udara tertinggi ke-17 di dunia. Secara umum, 

rata-rata PM2,5 di Indonesia sebesar 34,3 𝜇𝑔/𝑚3 yang salah satu penyebabnya 

pada sektor Industri  (IQAir, 2021). Industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) 

berkontribusi menyerap tenaga kerja sebesar 3,65 juta orang (Kementerian 

Perindustrian Republik Indonesia, 2022). Terdapat 43 perusahaan industri Tekstil 

dan Produk Tesktil (TPT) dari 146 perusahaan yang ada di Klaten (BPS Kab. 

Klaten, 2017). PT XYZ merupakan salah satu industri besar dengan karyawan 

>750 orang. PT. XYZ ini cukup dekat dengan daerah pemukiman, sehingga 

berpotensi memberikan dampak yang buruk. Disamping itu PT. XYZ berencana 

untuk meningkatkan kapasitas produksinya. Perencanaan ini bertujuan untuk re-

desain alat pengendali emisi dengan mengacu pada Permen LHK No. 07 Tahun 

2007 dan. Hasil dari perencanaan ini, yaitu diketahui proses yang menghasilkan 

polutan emisi pada PT. XYZ, yaitu kegiatan non produksi, yaitu unit Boiler yang 

menghasilkan 4 jenis polutan emisi antara lain SO2, NO2, CO dan Partikulat 

(TSP). Alat pengendali pencemaran udara (PPU) yang dipilih adalah Wet 

scrubber   jenis Packed tower dengan efisiensi removal sebesar 90-99%.dapat 

mengurangi konsentrasi emisi SO2 : 72% , NO2 : 92%, dan Partikulat : 90%. 

 

Kata Kunci : Wet scrubber  , Boiler, Industri Tekstil, Klaten 
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ABSTRACT 

 

Air is one of the important elements for living things. Indonesia is the country 

with the 17th highest concentration of air pollution in the world. In general, the 

average PM2.5 in Indonesia is 34.3 μg/m3 which is one of the causes in the 

Industrial sector (IQAir, 2021). The Textile and Textile Products Industry (TPT) 

contributes to absorbing a workforce of 3.65 million people (Ministry of Industry 

of the Republic of Indonesia, 2022). There are 43 textile and textile products 

(TPT) industry companies from 146 companies in Klaten (BPS Kab. Klaten, 

2017). PT XYZ is one of the major industries with >750 employees. PT. XYZ is 

quite close to residential areas, so it has the potential to have a bad impact. 

Besides that, PT. XYZ plans to increase its production capacity. This planning 

aims to re-design emission control equipment with reference to the Minister of 

Environment and Forestry Regulation No. 07 of 2007 and. The result of this 

planning is known the process that produces emission pollutants in PT. XYZ, 

which is a non-production activity, namely boiler units that produce 4 types of 

emission pollutants including SO2, NO2, CO and Particulates (TSP). The air 

pollution control tool (PPU) chosen is a Wet scrubber   type Packed Tower with a 

removal efficiency of 90-99%.can reduce the concentration of SO2 emissions: 

72%, NO2: 92%, and Particulates: 90%. 

 

Keywords : Wet scrubber,  Boiler, Textile Industry, Klaten 
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1. BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Udara menjadi salah satu unsur paling penting selain air, yang 

keberadaannya menjadi hal vital bagi planet bumi dan seisinya, yaitu kehidupan 

manusia maupun mahluk hidup lainnya. Hal paling nyata adalah untuk bernapas. 

Tanpa udara manusia dan mahluk hidup lainnya tentu akan mati dan tidak bisa 

hidup. Udara merupakan campuran dari bermacam gas tidak berwarna dan tidak 

berbau, seperti O2 dan N2 yang memenuhi permukaan bumi.  

Menurut Laporan Kualitas Udara Dunia IQAir 2021, Indonesia merupakan 

negara dengan konsentrasi polusi udara tertinggi ke-17 di dunia. Secara umum, 

rata-rata PM2,5 di Indonesia sebesar 34,3 𝜇𝑔/𝑚3 yang disebabkan oleh berbagai 

kegiatan manusia selain kegiatan pembakaran hutan terbuka  dan yang menjadi 

sorotan pada sektor Industri.  

Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengubah bahan baku, barang 

setengah jadi dan/atau barang jadi menjadi barang yang mempunyai kegunaan 

tinggi, termasuk kegiatan perencanaan dan perancangan industri (Undang-Undang 

Republik Indonesia No.5 Tahun 1984 tentang Perindustrian). Industri tekstil 

menjadi salah satu industri yang memberikan kontribusi besar pada sektor barang 

ekspor nonmigas.  

Industri Tesktil dan Produk Tekstil (TPT) mempunyai peran strategis dalam 

upaya pembangunan nasional. Daya saing industri di Tanah Air didukung, 

bersamaan dengan itu semakin kompetitif dengan tingginya permintaan dari 

dalam negeri serta sektor ekspor. Berdasarkan siaran pers dari Kemenperin (8 

November 2022), sektor industri pengolahan nonmigas ini yang mencatatkan 

pertumbuhan sebesar 4,83% pada triwulan II tahun 2022, yang dimana lebih 

tinggi dari periode yang sama pada tahun 2021 di angka 4,12%. Merujuk pada 

data Badan Pusat Statistik Nasional (BPS), industri pengolahan nonmigas menjadi 

sektor yang konsisten dalam memberikan kontribusi paling besar terhadap PDB 

nasional. Industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) juga berkontribusi menyerap 
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tenaga kerja sebesar 3,65 juta orang berdasarkan data Kemenperin pada Agustus 

2021.  

Klaten merupakan salah satu kabupaten yang memiliki potensi strategis 

dalam sektor perindustrian. Hal ini terbukti dengan data jumlah perusahaan 

sedang hingga besar sebanyak 146 perusahaan dengan 43 diantaranya adalah 

industri Tekstil dan Produk Tesktil (TPT) yang tersebar di berbagai kecamatan 

yang ada di Klaten (BPS Kab. Klaten, 2017). Keberadaan dan peran industri 

tekstil ini memiliki dampak pada PDRB Kabupaten Klaten, perannya mendorong 

perekonomian daerah khususnya dalam hal penyerapan tenaga kerja lokal, nilai 

produksi yang dihasilkan, dan pemasaran produk (lokal, regional dan 

internasional). Berdasarkan data pada IQAir Kabupaten Klaten yang diperbarui 

pada 9 Februari 2023, tingkat polusi udara pada kabupaten Klaten tergolong pada 

tingkatan sedang, dengan indeks kualitas udara 70 dengan polutan utama berupa 

partikulat (PM2,5) dengan konsentrasi sebesar 21,1 𝜇𝑔/𝑚3 yang dimana 

konsentrasinya 4,2 kali lipat dari panduan kualitas udara tahunan World Health 

Organization (WHO). Berdasarkan Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah 

(SLHD) Kabupaten Klaten, kegiatan industri tekstil merupakan salah satu industri 

yang menjadi sumber pencemaran udara di Kabupaten Klaten . 

PT XYZ merupakan salah satu industri tekstil yang sudah cukup lama 

beroperasi di Klaten, yakni mulai beroperasi pada 2 Februari 1991. Perusahaan ini 

terletak di Kelurahan Jatimulyo, Kecamatan Pedan, Klaten. Berdasarkan Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Klaten, perusahaan ini tergolong industri 

pengolahan besar karena jumlah tenaga kerjanya mencapai lebih dari 100 orang, 

yaitu >750 orang karyawan. Sebagai salah satu industri tekstil terbesar di 

Kabupaten Klaten, tentunya keberadaan PT. XYZ akan memberikan dampak yang 

terhadap lingkungan sekitar, baik secara fisik, dan ekonomi. Meskipun 

kehadirannya memberikan dampak yang baik bagi perekonomian masyarakat dan 

berada pada berizin, pabrik tekstil PT. XYZ ini cukup dekat dengan daerah 

pemukiman warga, sehingga berpotensi memberikan dampak yang tidak baik bagi 

lingkungan pemukiman. Disamping itu PT.XYZ berencana untuk meningkatkan 

kapasitas produksinya dimana pada salah satu tahapan proses produksi kain gray 
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memerlukan uap panas (steam). Untuk menghasilkan steam, PT. XYZ 

menggunakan boiler dengan bahan bakar batubara yang merupakan fosil untuk 

menghasilkannya. Pembakaran yang terjadi pada boiler ini merupakan 

pembakaran yang tidak sempurna, sehingga gas buang dari hasil pembakarannya 

berpotensi menghasilkan polusi udara.  

Pembakaran bahan bakar pada boiler berbahan bakar batubara 

menimbulkan polusi berupa emisi udara melalui cerobong asap. Emisi yang 

dikeluarkan dari cerobong asap, baik berupa partikel maupun gas, merupakan 

emisi yang dapat mencemari lingkungan. Oleh karena itu, polutan yang berasal 

dari produk pembakaran harus diperlakukan terlebih dahulu sedemikian rupa 

sehingga memenuhi parameter baku mutu yang tercantum pada Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 07 Tahun 2007 Lampiran IV, yang 

berkaitan dengan baku mutu emisi dari sumber ketel uap (boiler), sebelum 

dilepaskan ke lingkungan. Beberapa alat untuk mengendalikan emisi polutan 

udara antara lain cyclone, bag filter, dan scrubber. Meskipun telah memiliki alat 

pengendali pencemaran udara, namun belum di desain sesuai dengan standar 

pengendali pencemaran udara yang berlaku dan adanya rencana peningkatan 

kapasitas produksi maka peralatan pengendali juga harus diperbarui sesuai 

persetujuan teknis yang berlaku. 

Oleh karena itu, dibutuhkan perancangan alat pengendali pencemaran udara 

untuk mengatasi permasalahan emisi udara hasil kegiatan industri tekstil di PT 

XYZ sehingga dapat mengurangi potensi pencemaran udara ambien di wilayah 

tersebut. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan identifikasi masalah yang 

digunakan sebagai acuan perencanaan yaitu:  

1. Kegiatan produksi di PT XYZ menghasilkan produk sampingan berupa 

emisi gas buangan.  

2. Kondisi eksisting alat pengendalian pencemaran udara di PT XYZ. 

3. Kapasitas produksi di PT XYZ meningkat sehingga diperlukan pembaruan 

alat pengendali pencemaran udara. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, rumusan masalah pada 

perencanaan ini yaitu: 

1. Bagaimana emisi yang dihasilkan dari proses produksi kain gray di PT 

XYZ? 

2. Bagaimana kondisi eksisting alat pengendalian pencemaran udara di PT 

XYZ? 

3. Bagaimana perancangan alat pengendali pencemaran udara yang sesuai 

dengan kebutuhan produksi PT XYZ dalam meningkatkan kualitas udara?  

1.4 Rumusan Tujuan 

Rumusan tujuan pada perencanaan ini, yaitu: 

1. Mengetahui emisi yang dihasilkan dari proses produksi kain gray di PT 

XYZ.  

2. Menganalisis kondisi eksisting alat pengendalian pencemaran udara di PT 

XYZ.  

3. Merancang alat pengendali pencemaran udara yang sesuai dengan 

kebutuhan produksi PT XYZ dalam meningkatkan kualitas udara. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pada perencanaan ini terdapat cakupan yang sangat luas untuk 

dipertimbangkan dan diperhatikan. Sehingga perencanaan ini perlu adanya 

pembatasan masalah yang terdiri dari  

1. Wilayah perencanaan yang dipilih adalah PT XYZ.  

2. Data yang digunakan baik data sekunder maupun data primer bersumber 

dari PT XYZ serta dinas terkait.  

3. Perencanaan hanya mempertimbangkan kualitas udara keluaran produksi, 

kapasitas produksi serta kemampuan finansial perusahaan. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari perencanaan ini meliputi  

1. Bagi IPTEK  
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Memberikan referensi dalam pengendalian pencemaran udara dan 

informasi pengaruh pencemaran udara khususnya pada kegiatan industri 

tekstil terhadap lingkungan. 

2. Bagi Perusahaan  

Memberikan usulan desain alat pengendalian pencemaran udara yang 

dapat diaplikasikan pada usaha yang di jalankan.  

3. Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kualitas udara pada 

PT XYZ. Dapat meningkatkan kualitas udara di masyarakat yang 

bermukim di sekitar PT XYZ. 
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